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ABSTRAK 
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BANTEN KECAMATAN ULUBELU, TANGGAMUS, LAMPUNG 

 
 
 

Oleh 
 
 

FADELA YUNIKA SARI 
 
 
 
 

Mamalia kecil non volan berperan penting bagi ekosistem dan sebagai 
penyebar biji bagi banyak spesies pohon. Banyak kawasan yang terdegradasi 
kemudian dipulihkan dengan menjadikan mamalia kecil non volan sebagai salah 
satu indikator keberhasilan perbaikan kawasan. Tujuan pada penelitian ini yaitu 
menganalisis keanekaragaman jenis mamalia kecil non volan di beberapa tipe 
tutupan lahan pada areal perhutanan sosial di Kecamatan Ulubelu dan 
menganalisis kondisi tutupan lahan terhadap keberadaan mamalia kecil non volan 
di Kecamatan Ulubelu. Pengumpulan data mamalia kecil non volan dilakukan 
dengan metode kombinasi antara metode perangkap (trapping) dalam satu jalur 
(transect) dan kondisi tutupan lahan dianalisis secara deskriptif-kuantitatif 
berdasarkan faktor biotik. Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan 
indeks Shannon-Wiener, indeks kekayaan jenis, indeks kemerataan jenis, indeks 
dominansi, indeks nilai penting, dan uji Rank Spearman.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keanekaragaman mamalia kecil non 
volan pada berbagai tipe tutupan lahan di Desa Penantian dan Desa Sinar Banten 
termasuk dalam kelas rendah yang mengartikan bahwa kedua lokasi tersebut 
memiliki kesamaan tipe tutupan lahan. Faktor yang menyebabkan rendahnya 
keanekaragaman mamalia kecil non volan yaitu pembukaan areal kawasan hutan 
akibat aktivitas manusia, ketinggian kawasan, dan tingkat adaptasi jenis mamalia 
kecil non volan. Rendahnya keanekaragaman mamalia kecil yang tertangkap pada 
berbagai tipe tutupan lahan ini menyebabkan kawasan ini perlu dilakukan 
konservasi. Kondisi tutupan lahan yang memiliki keanekaragaman jenis pohon 
tinggi berpengaruh terhadap jumlah mamalia kecil non volan yang berada pada 
tutupan lahan tersebut. Spesies pohon selain dimanfaatkan oleh mamalia kecil non 



volan sebagai sumber mencari makan dan bernaung, juga dimanfaatkan oleh 
spesies tumbuhan dan satwa lain yang berhubungan dengan kehidupan mamalia 
kecil non volan sehingga berpengaruh terdapat jumlah individu yang ditemukan. 

 
Kata kunci : keanekaragaman, kondisi tutupan lahan, mamalia kecil non volan,  
                     tutupan lahan. 

  



 
 
 
 
 
 

ABSTRACT 
 
 

NON VOLANT SMALL MAMMALS DIVERSITY 
IN SOME TYPES OF LAND COVER IN THE SOCIAL FORESTRY AREA: 

CASE STUDY OF PENANTIAN VILLAGE AND SINAR BANTEN VILLAGE, 
ULUBELU DISTRICT, TANGGAMUS, LAMPUNG 

 
 
 
 

By 
 
 

FADELA YUNIKA SARI 
 
 
 
 

Small non volant mammals play an important role in ecosystems and as 
seed dispersers for many tree species. Many degraded areas were then restored 
by making non volant small mammals an indicator of the success of area 
improvement. The aims of this study were to analyze the diversity of small non 
volant mammal species in several types of land cover in social forestry areas in 
Ulubelu District and to analyze the habitat conditions for the presence of small 
non volant mammals in Ulubelu District. Data collection on small non volant 
mammals was carried out using a combination method of trapping in one lane 
(transect) and the condition of the area's habitat was analyzed descriptively-
quantitatively based on biotic. The collected data were analyzed using the 
Shannon-Wiener index, species richness index, evenness index, dominance index, 
importance value index, and Spearman's Rank test. 

The results showed that the diversity of small non volant mammals in 
various types of land cover in Penantian Village and Sinar Banten Village was 
included in the low class, which means that the two locations have the same 
habitat. Factors that cause low diversity of small non volant mammals are the 
clearing of forest areas due to human activities, the height of the area and the 
level of adaptation of small non volant mammals. The low diversity of small 
mammals caught in various types of land cover causes this area to be conserved. 
Habitat conditions that have a high diversity of tree species affect the number of 
small non volcan mammals that are in the land cover. Apart from being used by 
small non volant mammals as a source of finding food and shelter, tree species 



are also used by other species of plants and animals that are related to the life of 
small non volant mammals, so that it affects the number of individuals found. 
 
Key words: diversity, habitat conditions, small non volant mammals, land cover. 
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I. PENDAHULUAN 
 
 
 
 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Indonesia sebagai salah satu pusat konsentrasi keanekaragaman hayati dunia  

yang berperan penting dalam mega biodiversitas, baik dari flora, fauna maupun 

ekosistemnya. Salah satu keanekaragaman di Indonesia adalah keanekaragaman 

mamalia. Sulistiyadi (2016) menyatakan bahwa mamalia dalam suatu ekosistem 

dikategorikan menjadi dua yaitu mamalia besar dan mamalia kecil. Keberadaan 

mamalia kecil dikategorikan lagi menjadi dua jenis yaitu mamalia kecil non volan 

(tidak dapat terbang) dan mamalia kecil volan (dapat terbang) (Irsaf et al., 2018). 

Sebanyak 185 spesies mamalia kecil non volan terdiri dari 62 spesies endemik dan 

123 spesies non endemik, sehingga keberadaannya masih diperhatikan (Norfahiah 

et al., 2012). Keberadaan mamalia kecil non volan memberikan peran penting dari 

segi ekologi yaitu sebagai penyebar biji bagi banyak spesies pohon (Terborgh et 

al., 2001).  

Peran ekologi mamalia kecil non volan berpengaruh terhadap sebarannya 

pada ekosistem kawasan hutan. Pada kawasan hutan mamalia kecil non volan 

berperan penting bagi keberlangsungan komposisi dan struktur vegetasi di 

dalamnya. Mamalia kecil non volan yang ada di ekosistem hutan dapat mengubah 

komponen fisik dan biotik hutan (Wahyudi et al., 2014), yaitu bertindak sebagai 

agen penyebar biji (Pardini et al., 2005). Menurut Nasir et al. (2017) tipe habitat, 

tingkat adaptasi, dan struktur vegetasi berpengaruh terhadap keberadaan mamalia 

kecil. Vegetasi hutan dimanfaatkan oleh mamalia kecil non volan sebagai tempat 

mencari makan, berlindung, beraktivitas, dan berkembang biak (Nasir et al., 

2017). Perubahan komposisi dan struktur vegetasi hutan menjadi berbagai bentuk 

tutupan lahan seperti lahan monokultur, lahan agroforestri, dan pemukiman 
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penduduk menyebabkan perubahan ekosistem bagi mamalia kecil non volan 

(Hutasoit et al., 2019). 

Perubahan ekosistem mamalia kecil non volan yang disebabkan oleh 

konversi lahan hutan menjadi berbagai jenis tutupan lahan menunjukkan adanya 

karakteristik dan komposisi vegetasi yang berbeda. Karakteristik dan komposisi 

vegetasi dijadikan sebagai habitat mamalia kecil non volan dalam melakukan 

aktivitasnya. Mustari et al. (2011) menyatakan bahwa komposisi vegetasi pada 

suatu jenis tutupan lahan memainkan peranan yang penting dalam pemanfaatan 

habitat oleh mamalia kecil non volan, sehingga komposisi vegetasi yang berbeda 

akan berpengaruh terhadap keberadaan mamalia kecil non volan. Konversi lahan 

hutan menjadi berbagai bentuk tutupan lahan menyebabkan struktur vegetasi, 

komposisi, dan bentuk pengelolaan oleh masyarakat yang berpengaruh terhadap 

keragaman mamalia kecil non volan. Oleh karena itu, banyak kawasan yang 

mengalami perubahan ekosistem kemudian dipulihkan dengan menjadikan 

mamalia kecil non volan sebagai salah satu indikator keberhasilan perbaikan 

kawasan (Mustari et al., 2014).  

Pentingnya mamalia kecil bagi kawasan hutan, menyebabkan banyak 

peneliti dan pakar penyeimbang ekosistem melakukan penelitian terkait 

keberadaan mamalia kecil di alam. Namun penelitian keberadaan mamalia kecil 

pada kawasan yang dekat dengan masyarakat seperti pada lahan perhutanan sosial 

di Kecamatan Ulubelu ini jumlahnya masih terbatas. Studi keanekaragaman 

mamalia kecil pada berbagai tipe tutupan lahan di Kecamatan Ulubelu ini 

dilakukan di bawah binaan PT. Nestle. Kerjasama yang dilakukan oleh PT. Nestle 

dengan Jurusan Kehutanan Unila yaitu melalui program pertanian regeneratif dan 

restorasi kawasan hutan di Provinsi Lampung dalam meninjau keanekaragaman 

mamalia kecil pada kawasan perkebunan kopi di Kecamatan Ulubelu, Tanggamus. 

Data keanekaragaman mamalia kecil non volan sangat penting sebagai 

pertimbangan dalam pengelolaan kawasan perhutanan sosial di Kecamatan 

Ulubelu Tanggamus. Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk 

mendapatkan data dan informasi mengenai keanekaragaman mamalia kecil non 

volan pada berbagai tipe tutupan lahan di Kecamatan Ulubelu, Kabupaten 

Tanggamus. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Menganalisis keanekaragaman jenis mamalia kecil non volan di beberapa tipe 

tutupan lahan pada areal perhutanan sosial di Kecamatan Ulubelu. 

2. Menganalisis kondisi tutupan lahan terhadap keberadaan mamalia kecil non 

volan di Kecamatan Ulubelu. 

 
 
1.3 Kerangka Pemikiran 

Mamalia kecil non volan merupakan kelompok mamalia yang berukuran 

kecil dan tidak memiliki kemampuan untuk hidup di udara. Dengan kata lain, 

mamalia kecil non volan adalah jenis mamalia kecil yang tidak bisa terbang. 

Beberapa contoh mamalia kecil non volan adalah tikus, mencit, tupai, dan bajing. 

Keberadaan satwa liar jenis mamalia volan ini nantinya dijadikan sebagai tolak 

ukur atau rekomendasi dalam pengelolaan kawasan hutan. Kelompok mamalia 

kecil non volan pada suatu kawasan hutan menunjukkan karakteristik lingkungan 

yang ditempati oleh spesies tersebut dalam hubungannya dengan faktor 

lingkungan pada habitat tersebut. Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka 

berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 
2. 1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian 

Provinsi Lampung memiliki komoditas unggulan hasil hutan bukan kayu 

(HHBK) seperti kopi, lada, durian, dan kemiri yang pada umumnya berasal dari 

lahan hutan kemasyarakatan (Fitriyani et al., 2020). Komoditas-komoditas 

tersebut mempunyai peranan penting dalam perekonomian di Provinsi Lampung, 

terutama kopi. Sebagai salah satu dari 15 kabupaten di Provinsi Lampung, 

Kabupaten Tanggamus merupakan penghasil kopi terbesar kedua setelah 

Kabupaten Lampung Barat (Widiyani dan Hartono, 2021). Secara administratif, 

Kabupaten Tanggamus berbatasan secara langsung dengan beberapa kabupaten di 

sekitarnya. Sebelah Utara, Kabupaten Tanggamus berbatasan langsung dengan 

Kabupaten Lampung Barat dan Lampung Tengah. Sebelah Timur berbatasan 

dengan Kabupaten Pringsewu. Sementara sebelah Selatan berbatasan langsung 

dengan Samudera Indonesia (Nazhiroh, 2019). Menurut data Badan Pusat 

Statistika Kabupaten Tanggamus (2022), Kecamatan Ulubelu memiliki luas 

wilayah sebesar 348,04 km2. Secara geografis, Kabupaten Tanggamus terletak 

pada 104º18`-105º12` Bujur Timur dan 5º05`-º56` Lintang Selatan. Topografi 

wilayah darat Kabupaten Tanggamus yang bervariasi yaitu antara dataran rendah 

dan dataran tinggi, yakni kurang lebih 40% dari seluruh wilayah dengan 

ketinggian dari permukaan laut antara 0 sampai dengan 2.115 meter (Yusuf, 

2019). 

Kabupaten Tanggamus terdiri dari 20 kecamatan, salah satunya adalah 

Kecamatan Ulubelu (Badan Pusat Statistik Kabupaten Tanggamus, 2022). 

Kecamatan Ulubelu merupakan satu dari beberapa kecamatan yang manjadi sentra 

utama perkebunan kopi di Lampung. Selain berkebun, masyarakat di Kecamatan 

Ulubelu juga menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian. Jenis budidaya 
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pertanian yang dilakukan oleh masyarakat di Kecamatan Ulubelu mencakup 

budidaya tanaman pangan, tanaman obat-obatan, tanaman hias, tanaman 

perkebunan, kehutanan, dan peternakan (Indri, 2022). Salah satu lahan 

perkebunan di Kecamatan Ulubelu terletak di Desa Penantian dan Desa Sinar 

Banten. Kedua desa ini membudidayakan tanaman kopi sebagai tanaman 

perkebunan yang sudah lama dikembangkan (Fatimah et al., 2016). Oleh karena 

itu, sebagai tanaman utama pendorong perekonomian di Kecamatan Ulubelu 

Kabupaten Tanggamus, peningkatan produksi tanaman kopi harus terus 

diupayakan. Kaskoyo dan Herwanti (2019) menyatakan bahwa pendapatan 

masyarakat Kabupaten Tanggamus diperoleh dari hasil budidaya dan pemasaran 

kopi robusta.  

 

 
Gambar 2. Peta administrasi Kecamatan Ulubelu. 

 
 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Tanggamus (2022), Desa 

Penantian memiliki luas wilayah sebesar 36 km2, sementara Desa Sinar Banten 

memiliki luas wilayah sebesar 38,48 km2. Kedua desa di Kecamatan Ulubelu ini 

mengikuti salah satu pengelolaan perhutanan sosial melalui program hutan 

kemasyarakatan. Masyarakat mengelola kawasan yang berada di sekitar kawasan 

kesatuan pengelolaan hutan lindung (KPHL) Batutegi sehingga membentuk 

gabungan kelompok tani hutan (Gapoktan), yaitu Gapoktan Karya Tani Mandiri 
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dan Karya Bakti. Keberadaan kelompok tani hutan di dalam atau sekitar kawasan 

hutan menunjukkan bahwa masyarakat sudi mengelola hutan dengan tetap 

melestarikan kawasan hutan (Diarto et al., 2012). Keberadaan produk turunan 

hasil perkebunan seperti madu dan kopi siap seduh menunjukkan bahwa 

mayarakat di Desa Penantian dan Desa Sinar Banten memiliki keinginan untuk 

mengelola hasil perkebunan dengan tetap menjaga memperhatikan asas 

kelestarian kawasan.  

 
 
2.2 Keanekaragaman 

Keanekaragaman merupakan sebuah cara dalam mengukur, yang di 

dalamnya memadukan jumlah spesies di suatu tempat dengan penyebaran jumlah 

individu diantara spesies atau distribusinya. Menurut Putriningtias et al. (2019), 

keanekaragaman merupakan sebuah ekspresi dari variasi jenis yang hidup dalam 

suatu ekosistem. Kinasih et al. (2017) menyatakan bahwa keanekaragaman dapat 

dijadikan sebagai indikator sebuah kestabilan dalam suatu komunitas. Dengan 

kata lain, keanekaragaman adalah ukuran atau karakteristik dari suatu tingkatan 

dalam komunitas yang menghitung dan mempertimbangkan jumlah populasi 

dengan dominasi sehingga keberadaannya mempengaruhi keadaan ekosistem di 

dalamnya.  

Keanekaragaman suatu spesies di suatu tempat berbeda dengan tempat yang 

lain, karena keberadaan spesies di suatu habitat erat kaitannya dengan faktor 

lingkungan baik faktor abiotik seperti intensitas cahaya matahari, temperatur, 

kelembaban udara, maupun faktor biotik seperti vegetasi tanaman dan satwa lain. 

Keanekaragaman spesies merupakan hal yang paling mendasari ilmu ekologi, baik 

dalam penerapannya maupun dalam teorinya (Rahayuningsih et al., 2012). 

Keanekaragaman dalam suatu ekosistem juga akan mempengaruhi karakteristik 

tingkatan yang ada di dalam komunitas tersebut dan dapat digunakan untuk 

menyatakan struktur komunitasnya (Wahyuningsih et al., 2019). Oleh karena itu, 

suatu komunitas dikatakan memiliki keanekaragaman yang tinggi apabila 

komunitas tersebut disusun oleh banyak spesies dengan kelimpahan spesies sama 

dan hampir sama. Sebaliknya, apabila suatu komunitas dikatakan memiliki 

keanekaragaman yang rendah dikarenakan tersusun oleh spesies yang sedikit dan 
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hanya sedikit spesies yang mendominasi. Oleh karena itu, suatu keanekaragaman 

dalam ekosistem perlu diukur menggunakan indeks-indeks keanekaragaman agar 

spesies, komunitas, dan komponen di dalamnya dapat diketahui.  

Keanekaragaman jenis suatu spesies dipengaruhi oleh banyak hal, 

diantaranya jenis habitat tempat hidup, stabilitas lingkungan, produktifitas, 

kompetisi, dan penyangga dalam suatu rangkaian makanan. Menurut Putriningtias 

et al. ( 2019), nilai keanekaragaman suatu spesies juga akan menentukan tingkat 

tekanan spesies tersebut oleh lingkungan tempat tinggalnya. Oleh karena itu, 

dapat dikatakan bahwa semakin baik kondisi tutupan lahan pada suatu habitat, 

maka nilai indeks keanekaragaman jenisnya akan semakin tinggi, begitu juga 

sebaliknya. Indeks keanekaragaman jenis akan menurun seiring dengan 

menurunnya kondisi atau kualitas lingkungan pada suatu habitat (Putriningtias et 

al. (2019), jadi nilai indeks keanekaragaman akan menentukan tingkat tekanan 

yang diterima oleh komponen di dalamnya. Wijaya dan Pratiwi (2013) 

menyatakan bahwa habitat yang menjadi tempat tinggal dari suatu spesies 

makhluk hidup akan mempengaruhi indeks keanekaragaman dan persebaran 

makhluk hidup tersebut. Oleh karena itu, kondisi tutupan lahan yang sesuai akan 

sangat mendukung kehidupan spesies tersebut dan meningkatakan indeks 

keanekaragamannya. Sehingga keberadaannya di setiap lokasi akan berbeda-beda 

tergantung dengan kondisi tutupan lahan spesies tersebut berada. 

Keanekaragaman jenis pada suatu habitat dapat ditentukan dengan 

menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener. Indeks tersebut dapat 

diketahui dengan rumus : 

𝐻ᇱ = −  𝑃𝑖 𝑙𝑛 𝑃𝑖 

Keterangan :   

H`  = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

Ni  = Jumlah individu setiap jenis 

N  = Jumlah individu seluruh jenis  

Pi  = ni/N 

 

Besarnya indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wiener didefinisikan 

sebagai berikut, nilai keanekaragaman jenis <1,5 dikategorikan rendah, kemudian 
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nilai 1,5 hingga 3,5 dikategorikan sedang dan nilai >3,5 dikategorikan bahwa 

keanekaragaman jenis yang tinggi (Magurran, 2004). 

 
 
2.3 Mamalia 

Sebagai pusat konsentrasi keanekaragaman hayati, Indonesia dikenal 

sebagai salah satu dari negara mega biodiversitas dunia. Keanekaragaman hayati 

yang ada di Indonesia disebabkan oleh keragaman iklim, jenis tanah, dan faktor-

faktor lingkungan lainnya sehingga memiliki keanekaragaman ekosistem yang 

tinggi. Salah satu keanekaragaman di Indonesia adalah keanekaragaman mamalia. 

Indonesia memiliki jumlah total keanekaragaman mamalia sebanyak 436 spesies 

dan 51% diantaranya merupakan satwa endemik (Santosa et al., 2008). Menurut 

data IUCN (2011), Indonesia memiliki 259 mamalia endemik, 280 spesies ikan, 

382 spesies burung, dan 172 spesies amfibi endemik. Sementara menurut data 

Biodiversity Conservation Indonesia mencatat bahwa kurang lebih 12% dari 

spesies mamalia yang ada di dunia atau sekitar 515 spesies terdapat di Indonesia. 

Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup Kehutanan (KLHK) dan LIPI 

(2019), mencatat bahwa jumlah mamalia endemik yang berada di Indonesia yaitu 

sebanyak 270 spesies. Hal ini menunjukkan bahwa penentuan mengenai data 

keanekaragaman mamalia yang ada di suatu kawasan tidaklah mudah. Tidak 

menutup kemungkinan apabila dalam suatu instansi yang sama memiliki data 

keanekaragaman yang berbeda. 

Mamalia merupakan kelompok animalia yang memiliki ciri utama dapat 

menyusui dan dapat melahirkan keturunannya (Sulistiyadi, 2016). Hewan jenis 

mamalia juga disebut sebagai hewan bertulang belakang, berdarah panas, 

memiliki kelenjar susu, bernafas dengan paru-paru, dan berkembang biak dengan 

cara melahirkan. Mamalia memiliki banyak ciri-ciri yang beraneka ragam, bentuk, 

warna, dan ukuran. Hewan mamalia ada juga yang berkembang biak dengan cara 

bertelur seperti pada mamalia jenis platypus. Anggota tubuh mamalia cenderung 

lengkap dibandingkan jenis hewan lainnya. Anggota tubuh ini digunakan untuk 

berenang, berjalan, dan lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut dapat dilihat 

berdasarkan rambut yang menutupi tubuhnya (Yohannes et al., 2019). 

Berdasarkan ukuran tubuhnya jenis mamalia dibedakan menjadi 2, yaitu mamalia 
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besar dan mamalia kecil (Sulistiyadi, 2016). International Biological Program 

mendefinisikan mamalia kecil sebagai jenis mamalia yang memiliki berat badan 

ketika dewasa yang kurang dari lima kilogram sedangkan lebih dari itu masuk ke 

dalam kelompok mamalia besar (Gunawan et al., 2008).  

Menurut Kartono (2015), bangsa mamalia adalah salah satu taksa yang 

memiliki peranan penting dalam mempertahankan dan menjaga proses ekologis 

bagi kesejahteraan manusia. Mamalia yang ada di alam berperan penting dalam 

ekosistem keberlangsungan hutan seperti pengendali hama, pemencar biji, 

penyerbuk bunga dan penyubur tanah (Mustari et al., 2011). Selain itu, beberapa 

jenis mamalia keberadaannya dapat menjadi indikator baik atau buruknya suatu 

ekosistem hutan (Adelina et al., 2016). Keberadaan mamalia tidak lepas dari sifat 

dan karakteristik pakan yang dikonsumsi, yaitu dari kelompok karnivora, 

herbivora, omnivora, dan insektivora. Keberagaman karakteristik pakan ini yang 

memengaruhi peran dan fungsi mamalia di dalam ekosistemnya. 

Keanekaragaman jenis mamalia pada suatu habitat tidak hanya diukur dari 

banyaknya jumlah spesies tersebut, tetapi juga dari keanekaan takson yaitu class, 

famili atau ordo. Pengetahuan mengenai hal tersebut akan memberi manfaat dalam 

pengelolaan kawasan yang di tempati oleh mamalia. Setiap jenis mamalia 

memiliki daerah penyebaran tertentu berdasarkan kondisi geografis dan ekologis. 

Penyebaran jenis mamalia berdasarkan faktor ekologi dapat diketahui melalui 

komposisi vegetasi suatu tipe habitat. Hal tersebut dapat diketahui melalui 

komposisi vegetasi suatu habitat berdasarkan faktor ekologinya. Selain itu, faktor 

ketinggian tempat juga menyebabkan sebaran mamalia berbeda-beda pada setiap 

kawasan. Peningkatan ketinggian kawasan akan memengaruhi keanekaragaman 

satwa yang akan ditemukan (Gunawan et al., 2008). Dapat diartikan bahwa jenis 

mamalia dalam suatu kawasan dipengaruhi oleh faktor ketinggian dan kondisi 

iklim atau cuacanya. Namun tidak menutup kemungkinan untuk taksa mamalia 

mengalami resiko kepunahan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi tingkat resiko kepunahan yaitu dengan mengetahui tingkat 

keanekaragamannya di kawasan. Pattiselanno et al., (2022) menyatakan bahwa 

berbagai kepentingan melakukan konversi keanekaragaman mamalia dalam suatu 
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kawasan karena berperan penting sebagai indikator lingkungan khususnya pada 

areal hutan. 

 
 
2.4 Mamalia Kecil 
 
2.4.1 Jenis-Jenis Mamalia Kecil 

Berdasarkan ukuran tubuhnya, mamalia dibedakan menjadi dua jenis yaitu 

mamalia kecil dan mamalia besar. Sulistiyadi (2016) yang menyatakan bahwa 

mamalia dikategorikan menjadi 2 yaitu mamalia kecil yang memiliki berat badan 

kurang dari 5 kg dan mamalia besar yang memiliki berat badan lebih dari 5 kg. 

Irsaf et al. (2018) menyatakan bahwa jenis-jenis satwa liar yang termasuk dalam 

jenis mamalia kecil dapat dikategorikan menjadi 2, yaitu jenis mamalia kecil 

volan dan jenis mamalia kecil non volan. Kelompok mamalia kecil non volan 

merupakan kelompok mamalia yang tidak terbang atau semua mamalia kecil darat 

kecuali kelelawar (Irsaf et al., 2018). Maharadatunkamsi dan Maryati (2008) 

menyatakan bahwa pengamatan dengan metode perangkap pada kelompok 

mamalia kecil non volan yang sering dilakukan pada kelas Rodentia dan 

Scandentia. 

 
a. Ordo Rodentia 

Ordo Rodentia merupakan bangsa dari animalia jenis pengerat yang 

memiliki jumlah spesies paling banyak diantara seluruh mamalia yang ada (Irsaf 

et al., 2018). 2700 spesies hewan pengerat yang tersebar diseluruh dunia dan dari 

total seluruh mamalia, hewan pengerat memiliki 42% spesies. Rodentia berasal 

dari bahasa latin (rodere) yang artinya adalah pengerat atau binatang pengerat. 

Susanto dan Ngabekti (2014) menyatakan bahwa bangsa Rodentia dicirikan 

dengan adanya dua buah gigi seri atas maupun bawah yang tidak memiliki akar 

gigi. Selain itu, gigi ordo Rodentia relatif tumbuh besar dan panjang, sehingga 

tumbuh terus sepanjang hidupnya. Ordo Rodentia juga memiliki gigi yang tidak 

bertaring dan ada rumpang atau celah antar gigi seri dengan gigi geraham 

Pertumbuhan gigi seri ordo Rodentia yang belangsung sepanjang hidupnya, 

menyebabkan bangsa ini harus menjaga panjang gigi serinya agar tidak 

menembus tengkorak (Susanto dan Ngabekti, 2014). Caranya ialah Rodentia harus 
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mengasah gigi serinya dengan cara mengkrikit atau mengerat benda-benda keras 

di sekitarnya.  

Kelompok bangsa Rodentia tidak seperti kelompok insektivora dan tupai, 

semua Rodentia mempunyai empat jari panjang, bercakar pada masing-masing 

kaki depan dan memiliki ibu jari pendek yang mempunyai kuku tetapi bukan 

cakar. Menurut Payne et al. (2000), ordo Rodentia terdiri dari tiga suku yaitu 

bajing (Sciuridae), landak (Hystricidae), dan tikus (Muridae).  

1. Suku bajing (Sciuridae) merupakan suku dari kelompok bajing yang memiliki 

keragaman dan distribusi secara luas dengan lebih dari 267 spesies yang 

termasuk dalam 49 genus. Francis (2008) menyatakan bahwa bajing banyak 

ditemukan pada kawasan perkebunan dan kawasan hutan sekunder. Selain itu 

suku Sciuridae berkembang biak pada daerah perkebunan monokultur.  

2. Suku landak (Hystricidae) merupakan suku dari kelompok landak yang 

memiliki rambut panjang berbentuk duri kaku. Rambut pada landak ini 

digunakan untuk melindungi dirinya terhadap gangguan musuhnya. Payne et 

al. (2000) menyatakan bahwa landak memiliki ukuran yang lebih besar 

daripada bajing atau tikus besar dengan rambut jarum keras yang menutupi 

hampir sebagian besar tubuh bagian atas. Selain itu, suku Hystricidae 

memiliki gigi seri dan gigi geraham belakang yang besar dan kuat.  

3. Suku tikus besar dan mencit (Muridae) merupakan famili yang dominan dari 

ordo Rodentia karena mempunyai kemampuan daya reproduksi yang tinggi 

(Priyambodo, 2006). Selain itu suku Muridae merupakan hewan pemakan 

segala dan mudah beradaptasi dengan lingkungannya. Heriyanto dan 

Ristiyanto (2017) menyatakan bahwa tikus tergolong dalam jenis mamalia 

kecil yang memiliki ciri kepala, badan, dan ekor yang dapat terlihat jelas serta 

ditutupi oleh rambut. Selain itu, hewan pengerat tikus memiliki sepasang 

daun telinga, mempunyai bibir yang kecil, dan lentur serta memiliki mata 

dengan membrane niktitans.  

 
b. Ordo Scandentia  

Ordo Scandetia merupakan bangsa dari mamalia kecil pemakan serangga 

yang berifat semi arboreal. Selain memakan serangga, bangsa Scandentia juga 

memakan bagian dari tumbuh-tumbuhan, seperti buah dan biji-biji lunak. Postur 
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tubuh dari ordo Scandentia mirip dengan bajing, namun memiliki moncong yang 

lebih panjang dan runcing. Myers (2002) menyatakan bahwa ordo Scandentia 

memiliki tubuh yang berukuran kecil, badannya pipih memanjang dengan ekor 

yang ditumbuhi oleh rambut yang tebal. Selain itu, ordo Scandentia memiliki 

mata yang besar serta pendengaran yang tajam, memiliki rambut yang lebat dan 

halus pada badannya. Bangsa Scadentia juga memiliki tengkorak yang orbitnya 

besar, gigi seri atas berbentuk seperti gigi taring, sedangkan gigi taring atasnya 

berbentuk seperti molar. Gigi geraham ordo Scandentia dengan permukaan 

kunyah luas seperti layaknya pemakan serangga yang memiliki pola seperti 

gergaji. Maryanto et al. (2019) menyebutkan bahwa bangsa Scandentia hidup 

secara bersoliter, berpasangan atau membentuk koloni kecil serta aktif pada siang 

hari. Scandentia terdiri dari dua suku yakni Tupaiidae dan Ptilocercidae. 

 
 

2.4.2 Mamalia Kecil Non Volan 

Jenis-jenis satwa liar yang termasuk dalam jenis mamalia kecil dapat 

dikategorikan menjadi 2, yaitu jenis mamalia kecil volan dan jenis mamalia kecil 

non volan (Irsaf et al., 2018). Sebanyak 185 spesies mamalia kecil non volan 

terdapat di Asia Tenggara, dengan total 62 spesies endemik dan 123 spesies non-

endemik (Norfahiah et al., 2012). Mamalia kecil non volan merupakan salah satu 

jenis mamalia yang jumlahnya paling berlimpah dan mudah beradaptasi dengan 

berbagai habitat di dunia. Keberadaan mamalia kecil non volan pada kawasan 

berperan penting bagi keberlangsungan ekosistem dan keberadaan vegetasi di 

dalamnya. Mamalia kecil non volan juga akan menjadi salah satu penentu kualitas 

lingkungan tempatnya tinggal.  

Mamalia kecil volan didefinisikan sebagai mamalia kecil dengan 

kemampuan terbang seperti kelelawar (Irsaf et al., 2018). Sedangkan mamalia 

kecil non volan dikenal sebagai mamalia darat, yang tidak dapat terbang kecuali 

kelelawar. Contohnya seperti tikus, mencit, musang, bajing, dan jenis-jenis tupai. 

Bernard (2004) menyatakan bahwa mamalia kecil non volan memiliki berat badan 

kurang dari lima kilogram. Kelompok mamalia kecil non volan dapat ditemukan 

di lokasi hutan yang ditebang dan tidak ditebang (Bernard, 2004). Beberapa 

spesies mamalia kecil non volan umumnya aktif pada malam hari (nocturnal) dan 
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kurang aktif pada siang hari (Wells et al., 2006). Selain itu, jenis mamalia kecil 

biasa ditemukan di hutan dipterokarpa campuran dataran rendah primer dan pada 

hutan yang teregenerasi (Irsaf et al., 2018). 

Mamalia kecil non volan yang dapat juga ditemukan pada batang kayu yang 

membusuk, serasah daun, tunggul pohon, dan juga di daerah berbatu. Hal ini 

karena pada habitat tersebut menyediakan sumber makanan yang melimpah dan 

juga berfungsi sebagai tempat berlindung dan bereproduksi (Irsaf et al., 2018). 

Mamalia kecil non volan berperan penting bagi ekosistem dan sebagai penyebar 

biji bagi banyak spesies pohon (Terborgh et al., 2001). Bells dan Bagchi (2005) 

menyatakan bahwa mamalia kecil non volan memiliki kebiasaan membuang biji 

sebelum dikonsumsi, hal ini menunjukkan bahwa spesies ini berperan penting 

dalam menyebarkan biji. Dengan demikian, keberadaan mamalia kecil non volan 

di ekosistem hutan akan mengubah komponen fisik dan biotik hutan karena dapat 

berkontribusi pada ekosistem dan memulihkan habitat (Wahyudi et al., 2014), 

yaitu bertindak sebagai agen penyebar biji (Pardini et al., 2005). Oleh karena itu, 

keberadaan satwa akan mempengaruhi fungsi ekosistem dan keanekaragaman 

spesies di dalamnya (Dewara et al., 2020). 

 
 
2.4.3 Habitat Mamalia Kecil 

Habitat merupakan kondisi tertentu dari suatu lingkungan yang dapat 

mendukung kehidupan suatu spesies makhluk hidup secara normal (Mustari et al., 

2011). Dengan kata lain, habitat adalah kondisi tertentu dari sebuah kawasan yang 

di dalamnya ditemukan organisme yang satu sama lainnya saling berinteraksi. 

Sehingga, setiap habitat yang ada di dalam kawasan akan didukung oleh 

keberadaan komponen biotik dan abiotik yang saling berkaitan. Habitat dalam 

suatu ekosistem dapat dijadikan sebagai aspek penentu pengelolaan suatu kawasan 

hutan. Selain itu,pada kawasan hutan komponen-komponen penyusun 

kawasannya pun berbeda. Dari ukuran, warna, bentuk bahkan perlindungan diri 

dari jenis spesies pada satu kawasan hutan dengan kawasan hutan lainnya juga 

berbeda. 

Mamalia kecil memiliki habitat pada daerah dataran rendah hingga dataran 

tinggi, dengan ketinggian pada masing-masing spesies berbeda. Namun pada 
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beberapa sub famili, mamalia kecil juga terdapat di daerah tertentu bahkan ada 

yang dapat tinggal di beberapa habitat yang memiliki tingkat adaptasi tinggi. 

Mamalia kecil seperti tikus terdapat di berbagai habitat seperti area hutan, 

perkebunan, persawahan, sekitar pemukiman manusia hingga pegunungan dengan 

ketinggian mencapai 3000 mdpl (Payne et al., 2000). Menurut Solina et al. 

(2013), semua mamalia kecil menggantungkan hidupnya pada hutan pegunungan. 

Sehingga jenis satwa mamalia kecil melakukan proses reproduksi, mencari 

makan, mencari tempat berlindung, dan istirahat sebagian besar pada kawasan 

hutan pegunungan. 

Mamalia kecil lebih banyak terdapat pada area dengan kondisi tutupan lahan 

hutan sekunder yang cenderung memiliki intensitas cahaya yang cukup dan 

memiliki komposisi habitat tumbuhan yang heterogen. Suyanto (2009) 

mengatakan bahwa keanekaragaman mamalia kecil lebih melimpah pada kondisi 

hutan yang sudah sedikit terganggu daripada hutan dengan kondisi belum 

terganggu dan hutan yang terganggu berat. Hal tersebut sependapat dengan 

Ramadhani et al. (2019) yang menyatakan bahwa perbedaan jumlah mamalia 

kecil pada suatu kawasan dipengaruhi oleh kerusakan kawasan yang terjadi. 

Faktor kerusakan habitat diperkirakan menjadi penyebab meningkatnya jumlah 

sumber makanan yang tersedia untuk mendukung kehidupan spesies mamalia 

kecil. Selain itu, peningkatan kerusakan habitat menyebabkan meningkatkan 

tutupan vegetasi lantai hutan sehingga akan meningkatkan jumlah serangga yang 

ada di dalam tanah sebagai salah satu sumber makanan mamalia kecil. 

 
 

2.4.4 Peran dan Manfaat Mamalia Kecil 

Jenis mamalia kecil banyak dianggap sebagai hama perusak dalam 

ekosistem, sehingga kelestariannya kurang dijaga. Hal tersebut karena faktor-

faktor penunjang kehidupan mamalia kecil, seperti banyak hidup di semak 

belukar, letaknya di pinggir hutan dan dekat dengan perkampungan sehingga 

memungkinkan untuk membuat sarang, berkembang biak, dan kegiatan hidup 

lainnya. Namun beberapa kelompok mamalia kecil seperti ordo Rodentia (tikus 

dan mencit) juga memiliki peranan dalam ekosistem. Tikus dan mencit berperan 

sebagai mangsa, sebagai hama, dan sebagai penyebar biji sehingga memiliki peran 
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terhadap ekosistem tempatnya hidup (Susanto dan Ngabekti, 2014). Mamalia kecil 

juga berperan sebagai indikator perubahan ekosistem dan sebagai vektor penyakit 

(Suyanto, 2008).  

Hewan jenis mamalia kecil mempunyai kontribusi penting dalam suatu 

ekosisetem hutan. Mamalia kecil berkontribusi dalam memencarkan biji, 

penyerbukan bunga, sebagai mangsa bagi burung karnivora, dan mengontrol 

populasi serangga. Oleh karena itu, keberadaan mamalia kecil mempunyai fungsi 

penting di alam, yaitu ikut mempertahankan keanekaragaman tumbuhan hutan dan 

sebagai agen dalam regenerasi hutan (Maharadatunkamsi dan Maryati, 2008). 

Bentuk kebutuhan mamalia kecil di alam juga menunjukkan keberadaan 

tumbuhan sebagai sumber pakan, tempat tidur, dan untuk berlindung dari 

predator. Keanekaragaman jenis mamalia dicari hubungannya dengan komposisi 

vegetasi, yakni kerapatan vegetasi. Struktur vegetasi memiliki peranan yang 

penting terhadap pergerakan dan penyebaran satwa liar, terutama mamalia kecil. 

Pada hutan yang terdiri dari tegakan murni dan berumur sama memiliki jumlah 

satwa yang lebih sedikit bila dibandingkan dengan hutan campuran dengan 

diversifikasi umur (Mayrowani dan Ashari, 2016). Oleh karena itu, mamalia kecil 

dapat membantu proses menyeimbangkan vegetasi kawasan yang berada di 

ekosistemnya.  

Susanto dan Ngabekti (2014) menyatakan bahwa mamalia kecil memiliki 

fungsi dan peranan tersendiri dalam suatu habitat maupun ekosistem yang 

ditempati. Mamalia kecil membantu proses penghancuran bahan-bahan organik 

atau berperan sebagai detritivor. Jenis mamalia kecil seperti tikus dan mencit 

membantu proses hancurnya bahan-bahan organik yang ukurannya relatif besar 

menjadi butiran yang lebih kecil. Sehingga hal tersebut memudahkan hewan jenis 

detritivor seperti rayap, kelabang, dan cacing untuk melakukan proses 

dekomposisi. Hal ini sejalan dengan pendapat Suyanto (2006) yang menyatakan 

bahwa mamalia kecil seperti tikus berperan sebagai pemencar biji dan 

mempercepat daur ulang unsur hara. Karena dibalik sifat parasitnya, tikus juga 

berperan penting bagi ekosistem yaitu sebagai konsumen pertama dan mangsa 

bagi beberapa jenis predator seperti elang, ular, dan burung hantu dalam rantai 

makanan. Oleh karena itu, dalam upaya menjaga keseimbangan ekosistem dan 
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konservasi, biodiversitas menjadi salah satu bagian terpenting dalam 

menyukseskan pengelolaan kawasan. 

 
 
2.5 Tutupan Lahan 

Tutupan lahan merupakan kenampakan material dari fisik permukaan bumi. 

Menurut Sampurno dan Thoriq (2016), tutupan lahan dapat menggambarkan 

hubungan antara proses alami dan proses sosial. Tutupan lahan akan menyediakan 

informasi yang penting untuk keperluan permodelan serta untuk memahami 

fenomena alam yang terjadi di permukaan bumi. Tutupan lahan disebut sebagai 

informasi yang sangat penting dalam sektor kehutanan. Karena data tutupan lahan 

dapat digunakan untuk mempelajari perubahan iklim dan hubungan antara 

manusia dengan perubahan global. Informasi mengenai tutupan lahan yang akurat 

merupakan salah satu faktor penentu dalam peningkatan kinerja model-model 

ekosistem, hidrologi, dan atmosfer. Selain itu, perbedaan tutupan lahan pada suatu 

kawasan menyebabkan adanya perbedaan komponen ekosistem di dalamnya. 

Selain perbedaan komponen ekosistem, perbedaan tutupan lahan pada suatu 

kawasan akan mempengaruhi keanekaragaman yang ada di dalamnya.  

Adanya perubahan tutupan lahan pada suatu kawasan akan berdampak 

langsung pada pengelolaan kawasan di dalamnya. Safe`i et al. (2018) menyatakan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan tutupan lahan diantaranya 

adalah pertumbuhan penduduk, mata pencaharian penduduk, mobilitas, dan 

fasilitas pendukung kehidupan serta kebijakan pemerintah. Berbagai upaya dapat 

dilakukan untuk mengurangi perubahan tutupan lahan salah satunya adalah skema 

perhutanan sosial melalui program hutan kemasyarakatan. Hutan kemasyarakatan 

yang selanjutnya disingkat HKm adalah kawasanyang pemanfaatan utamanya 

ditujukan untuk memberdayakan masyarakat (Permen LHK No. 9 Tahun 2021). 

HKm juga disebut sebagai hutan milik negara yang pemanfaatan utamanya 

ditujukan untuk memberdayakan masyarakat di dalam dan sekitar kawasan hutan 

(Safe`i et al., 2018). Peningkatan kemampuan dan kemandirian masyarakat dapat 

berkembang baik melalui skema perhutanan dengan program hutan 

kemasyarakatan (HKm) (Rizaldi et al., 2021). Program ini secara langsung 

memberikan fasilitas kepada masyarakat agar dapat memanfaatkan sumber daya 
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hutan secara optimal dan adil melalui pengembangan kapasitas pemberian akses 

dalam rangka kesejahteraan masyarakat. 

Pengelolaan kawasan hutan melalui program hutan kemasyarakatan (Hkm) 

sebagai salah satu skema yang berada di bawah naungan Program Perhutanan 

Sosial (Puspasari et al., 2017) memberikan peluang bagi masyarakat untuk terus 

mengelola hutan secara lestari. Kesadaran dari masyarakat di sekitar hutan tentang 

pentingnya keberadaan hutan sehingga mengajak masyarakat lain untu menjaga 

keberadaan kawasan hutan yang kelola sebagai salah satu tujuan program hutan 

kemasyarakatan (HKm) (Yudischa et al., 2014). Bentuk kesadaran masyarakat 

dalam program hutan kemasyarakatan (HKm) adalah pengelolaan kawasan 

dengan berbagai pola tanam, seperti monokultur dan agroforestri.  

Menurut samporno dan Thoriq (2016), tutupan lahan pada suatu kawasan 

hutan dikelompokkan pada kelas-kelas tertentu, seperti hutan, sawah, badan air, 

dan kawasan terbangun. Namun pada program hutan kemasyarakatan (HKm) di 

Kecamatan Tanggamus, dikelompokkan menjadi jenis tutupan lahan monokultur, 

agroforestri, dan hutan inti. Jenis-jenis tutupan lahan ini memiliki karakteristik 

dan komponen yang berbeda berdasarkan pola tanam di dalamnya. Tutupan lahan 

hutan pada suatu kawasan berfungsi untuk menyeimbangkan ekosistem di dalam 

kawasan dan menjadi sumber oksigen dunia (Kusumaningtyas dan Chofyan, 

2012). Jenis tutupan lahan dengen pola tanam monokultur secara ekonomi akan 

memberikan hasil yang besar untuk satu jenis tanaman. Namun secara ekologi, 

pola tanam monokultur akan memberikan peluang bagi hama ataupun penyakit 

tersebar lebih cepat karena jenis tanaman yang ditanam sama. Secara ekonomi dan 

ekologi, pengelolaan tutupan lahan dengan pola agroforestri memiliki banyak 

kelebihan. Selain menghasilkan berbagai macam jenis potensi hasil panen, 

pengelolaan kawasan dengan pola tanam agroforestri memberikan banyak 

manfaat untuk lingkungan.  

Pengelolaan lahan agroforestri merupakan sistem pengelolaan lahan yang 

dapat digunakan untuk mengatasi masalah alih fungsi lahan sekaligus mengatasi 

masalah pangan dan ekonomi petani (Amin et al., 2016). Sistem agroforestri 

adalah salah satu bentuk pengelolaan dan pemanfaatan lahan yang di dalamnya 

mengombinasikan tanaman kehutanan dengan tanaman pertanian atau ternak pada 
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lahan yang sama (Ruhimat, 2015). Pengelolaan agroforestri dilakukan pada lokasi 

lahan yang sama, dengan tujuan untuk mengoptimalkan fungsi lahan, baik secara 

ekonomi, ekologi, dan sosial. Sistem pengelolaan lahan dengan agroforestri 

dikembangkan untuk memberi manfaat kepada masyarakat dalam meningkatkan 

kesejahteraannya.  

Menurut Mayrowani dan Ashari (2016), agroforestri diharapkan mampu 

mengoptimalkan dan meningkatkan hasil suatu penggunaan lahan secara 

berkelanjutan. Tujuannya adalah menjamin dan memperbaiki kebutuhan 

masyarakat yang ada di sekitar lahan dan dapat meningkatkan daya dukung 

ekologi manusia, terkhusus di daerah perdesaan. Pengelolaan lahan secara 

agroforestri, mampu menjamin dan memperbaiki kebutuhan bahan pangan seperti 

meningkatkan persediaan pangan baik musiman atau tahunan dan memerbaiki 

kualitas nutrisi masyarakat, mengurangi terjadinya gagal panen, dan kegagalan 

produk serta dapat menjamin bahan pangan secara berkelanjutan. Selain itu, 

tutupan lahan agroforestri secara nyata akan meningkatkan jumlah 

keanekaragaman hayati di dalamnya karena komponen vegetasinya bermacam-

macam. 
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III. METODE PENELITIAN 
 
 
 
 
3.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada empat jenis tutupan lahan di Desa Penantian 

dan Desa Sinar Banten, Kecamatan Ulubelu, Kabupaten Tanggamus, Provinsi 

Lampung pada Juli 2022. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Peta lokasi penelitian. 

 
 

Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan pertimbangan bahwa lokasi 

tersebut termasuk ke dalam kawasan kesatuan pengelolaan hutan lindung (KPHL) 

Batutegi dengan berbagai keanekaragaman hayati di dalamnya yaitu di Desa 

Penantian dengan ketinggian 1300-1400 mdpl dan Desa Sinar Banten dengan 

ketinggian 700-800 mdpl. Pemilihan lokasi penelitian juga didasarkan pada 
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pertimbangan bahwa lokasi tersebut belum pernah dilakukan penelitian khususnya 

berkaitan dengan keanekaragaman mamalia kecil non volan pada beberapa tipe 

tutupan lahan. Penelitian ini dilakukan pada empat tipe tutupan lahan yaitu 

monokultur, agroforestri, dan hutan pada lahan perhutanan sosial dan tutupan 

agroforestri pada lahan milik yang diduga memiliki komposisi vegetasi berbeda.  

 
 
3.2 Alat, Bahan, dan Objek Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan alat bantu 

pengumpulan data seperti peta lokasi penelitian yang digunakan untuk 

mempermudah dalam menentukan lokasi pengamatan, tally sheet, dan alat tulis 

digunakan untuk mencatat data jenis yang ditemukan di lapangan. Selain itu alat 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jam tangan, kamera, GPS (Global 

Positioning System), sarung tangan, perangkap kurungan sebanyak 40 buah, 

kompas, meteran, pisau, tali plastik, gas, kompor, laptop, dan software digunakan 

untuk menunjang data primer. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu umpan mamalia kecil 

berupa kelapa dan ubi jalar. Bahan lain yang digunakan yaitu buku panduan 

lapangan mamalia kecil digunakan untuk mempermudah identifikasi dengan 

menggunakan buku panduan lapangan identifikasi jenis mamalia karya (Payne et 

al., 2000) dan Software IBM SPSS statistics 24.. Objek pada penelitian ini yaitu 

mamalia kecil non volan dan kondisi tutupan lahan di Desa Penantian dan Desa 

Sinar Banten, Kecamatan Ulubelu, Kabupaten Tanggamus. 

 
 
3.3 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Data Primer 

Data ini peneliti peroleh secara langsung dari lapangan atau lokasi 

penelitian, yang dilakukan dengan metode perangkap atau trapping. Data 

yang diperoleh di lapangan meliputi jumlah spesies mamalia kecil non 

volan yang diperoleh dari tangkapan serta keadaan umum lokasi, vegetasi, 

dan komponen penyusun pada masing-masing tutupan lahan. Data ini 
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didapatkan dari observasi di Desa Penantian dan Desa Sinar Banten, 

Kecamatan Ulubelu, Kabupaten Tanggamus secara langsung. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yang digunakan dari penelitian yaitu data hasil analisis 

vegetasi Laporan Akhir Aspek Pemantauam Lahan dan Keanekaragaman 

Hayati pada Program Rehabilitasi Lahan Daerah Aliran Sungai yang 

disampaikan kepada PT. Nestle dan data studi literatur dari berbagai buku, 

publikasi, dan data-data yang diperoleh dari tempat penelitian dilakukan. 

 
 
3.4 Batasan Penelitian 

Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan yang 

dimaksudkan, maka penelitian ini membataskan ruang lingkup kepada 

keanekaragaman jenis, kekayaan jenis, kemerataan jenis, dan indeks dominasi 

mamalia kecil non di Kecamatan Ulubelu, faktor kondisi tutupan lahan yang 

memengaruhi keberadaan mamalia kecil non volan di Desa Penantian dan Desa 

Sinar Banten Kecamatan Ulubelu. Data yang telah diperoleh dapat digunakan 

sebagai referensi dalam pengelolaan perhutanan sosial di Kecamatan Ulubelu. 

 
 
3.5 Metode Pengambilan Data 

Pengumpulan data keanekaragaman mamalia kecil non volan dilakukan 

dengan metode kombinasi antara metode perangkap (trapping) dalam satu jalur 

(transect). Metode ini adalah metode yang dilakukan dengan mengikuti jalur dan 

jarak titik pemasangan perangkap yang telah ditentukan (Maharadatunkamsi dan 

Maryati, 2008). Ivakdalam (2014) menyatakan bahwa teknik perangkap 

(trapping) sangat sering digunakan oleh masyarakat karena dapat menghindari 

sifat resistensi tikus, mengurangi pencemaran lingkungan, menghemat biaya 

pengendalian serta merupakan cara yang efektif, aman, dan ekonomis. Selain itu 

metode perangkap dapat digunakan beberapa kali dengan mengganti pemasangan 

umpan pada perangkap dapat mengintensifkan biaya pengeluaran.  

Pemasangan perangkap dilakukan di empat tipe tutupan lahan di Desa 

Penantian dan Desa Sinar Banten dalam satu jalur transect pada masing-masing 
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tutupan lahan (Maharadatunkamsi dan Maryati, 2008). Jarak masing-masing 

perangkap sepanjang 10 m dengan panjang jalur 100 m (Gambar 4).  

 

 
Gambar 4. Pengukuran jarak perangkap dalam jalur transect. 

 
 

Pemilihan jalur pemasangan perangkap yaitu masuk 10 m dari jalan setapak 

kemudian naik ke atas sekitar 5 m lalu kembali ke jalur transect, setelah itu 

dengan jarak 10 m kemudian turun ke bawah sekitar 5 m sehingga membentuk 

pola zig-zag pada pemasangan perangkap (Gambar 5). Perangkap yang digunakan 

adalah live trap sehingga satwa yang tertangkap tidak akan mati. 

 
 

 
Gambar 5. Ilustrasi pemasangan perangkap. 
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3.6 Prosedur Pengambilan Data  

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Tahap survey lokasi penelitian 

Sebelum perangkap dipasang, terlebih dahulu dilakukan survey 

pendahuluan dan pemilihan area penelitian yang didampingi oleh pengurus 

gabungan kelompok tani hutan (Gapoktan) di Desa Penantian dan Desa Sinar 

Banten untuk mengetahui bahwa daerah yang diteliti benar-benar merupakan 

habitat mamalia kecil non volan. Pemilihan area jalur penelitian dilakukan secara 

sistematik. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan pada kawasan lahan milik 

(agroforestri) dan lahan perhutanan sosial (agroforestri, monokultur, dan hutan). 

Membuatkan tanda pada setiap titik awal pemasangan perangkap menggunakan 

tali raffia yang berwarna.  

 
2. Tahap pengumpulan data  

Tahap pengumpulan data dilakukan dengan pemasangan perangkap 

mamalia kecil. Pada tahap pengambilan data di lapangan, dilakukan dengan 

menentukan titik yang terdapat pada lokasi pengamatan. Umpan yang digunakan 

dalam perangkap ini yaitu kelapa bakar dan ubi jalar rebus. Wijayanti dan 

Marbawati (2018) menyatakan bahwa pemberian umpan yang tepat akan menjadi 

faktor yang mempengaruhi keberhasilan penangkapan mamalia kecil. Selain itu, 

pemasangan umpan pada perangkap harus disesuaikan dengan wilayah atau lokasi 

pemasangannya. Menurut Natsir et al. (2015), penggunaan umpan dengan kelapa 

dan ubi jalar karena kawasan yang ingin dikoleksi merupakan kawasan yang 

terdiri dari tanaman perkebunan, semak, dan area yang dekat dengan alur air 

sehingga kawasan tersebut berpotensi didominasi oleh jenis tikus, tupai, dan 

bajing. Nasir et al. (2017) menyatakan bahwa kelapa bakar menghasilkan bau 

harum yang dapat mengundang mamalia kecil dalam perangkap dan kelapa bakar 

juga dapat bertahan lama meskipun terkena hujan serta tidak terlalu cepat 

mengering jika terkena panas. Pemilihan umpan ubi jalar didasarkan pada jenis 

mamalia kecil non volan yang bersifat omnivora, akan tetapi dalam hidupnya 

banyak membutuhkan makanan yang kaya akan karbohidrat seperti umbi-umbian 

(Rusdy dan Fatmal, 2008). 
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Pada masing-masing tutupan lahan (mokultur, agroforestri, hutan, dan 

agroforestri pada lahan milik) ditentukan satu jalur dengan setiap jalur terdiri dari 

10 plot titik pemasangan perangkap sehingga total ada 40 titik pemasangan 

perangkap dalam GPS dan 40 perangkap pada satu lokasi pengamatan (Tabel 1). 

Perangkap dipasang pada lantai hutan bersemak, areal agroforestri, areal 

monokultur kopi, dan tutupan lahan agroforestri yang dekat dengan masyarakat 

yang merupakan habitat mamalia kecil non volan seperti tikus dan bajing tanah 

(Gambar 6 dan Gambar 7). 

 
Tabel 1. Jumlah pemasangan perangkap. 
 

 
Desa 

Tipe Tutupan Lahan  
Total Monokultur Agroforestri Hutan Agroforestri 

(Lahan Milik) 
Penantian 10 10 10 10 40 

Sinar 
Banten 

10 10 10 10 40 

Total Perangkap 80 
 
 

 

Gambar 6. Peta pemasangan perangkap di Desa Penantian. 
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Gambar 7. Peta pemasangan perangkap di Desa Sinar Banten. 

 
 

Selain itu, perangkap dipasang juga pada lintasan habitat maupun aktivitas 

pergerakan mamalia kecil (Alex et al., 2017). Perangkap yang berhasil 

menangkap mamalia kecil diambil serta diidentifikasi, kemudian dipasang 

kembali pada tempat yang sama dengan umpan yang baru (Kartono, 2015). 

Kemudian dilakukan pemasangan perangkap selama 3 hari sesuai dengan 

jumlah pengulangan. Setelah itu dilakukan pengecekan perangkap sekaligus 

pergantian umpan pada pagi pukul 06.30-10.00 WIB dan sore hari pukul 14.00-

17.00 WIB. Pengecekan dan pergantian umpan dilakukan pada pagi hari karena 

aktivitas mamalia kecil diurnal pada waktu tersebut yaitu untuk mencari makan, 

kemudian sore harinya kembali ke sarangnya. Sesuai dengan pernyataan Hasibuan 

et al. (2018) yang menyatakan bahwa hewan jenis mamalia diurnal ke luar dari 

sarang atau tempat berlindung hanya sekedar untuk mencari makan saat pagi 

hingga siang hari dan sore harinya akan kembali ke sarangnya. Terdapatnya jenis 

mamalia kecil yang bersifat nocturnal atau mamalia kecil yang aktif pada malam 

hari menyebabkan pengecekan dan pergantian umpan juga dilakukan pada sore 

hari. Rustam (2017) menyatakan dalam penelitiannya bahwa satwa liar dari famili 

Muridae bersifat nocturnal sehingga banyak menghabiskan waktunya pada malam 
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hari yaitu untuk mencari makan dan pagi harinya akan kembali ke sarang masing-

masing. 

Setiap spesies yang telah masuk perangkap, kemudian diidentifikasi, dicatat, 

dan didokumentasikan (Putra et al., 2019). Dalam pengamatan perlu diperhatikan 

kriteria identifikasi, seperti warna, bentuk, dan ukuran serta ciri-ciri lain dengan 

menggunakan buku panduan identifikasi jenis mamalia (Gayus et al., 2017). 

Identifikasi spesies mamalia kecil non volan merujuk pada Payne et al. (2000), 

status konservasi berdasarkan Peraturan Menteri LHK No. 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018, IUCN (International Union for 

Conservation of Nature), dan CITES (The Convention on International Trade in 

Endangered Spesies of Wild Fauna and Flora). 

 
 

3.7 Analisis Data 

Data-data mamalia kecil non volan di Kecamatan Ulubelu yang diperoleh 

kemudian dianalisis dengan menggunakan indeks keanekaragaman jenis, indeks 

kekayaan jenis, indeks dominansi, indeks kemerataan jenis, dan analisis kondisi 

tutupan lahan. 

 
 
3.7.1 Indeks Keanekaragaman Jenis 

Penentuan indeks keanekaragaman jenis pada penelitian ini menggunakan 

Indeks Shannon-wiener, yang dihitung dengan rumus sebagai berikut.  

𝐻ᇱ = −  𝑃𝑖 𝑙𝑛 𝑃𝑖 

Keterangan :   

H`   = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

Pi   = ni/N 

Ni   = Jumlah individu setiap jenis 

N   = Jumlah individu seluruh jenis  

 
Besarnya indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wiener didefinisikan 

sebagai berikut, nilai keanekaragaman jenis <1,5 dikategorikan rendah, kemudian 

nilai 1,5 hingga 3,5 dikategorikan sedang dan nilai >3,5 dikategorikan bahwa 

keanekaragaman jenis yang tinggi (Magurran, 2004). 
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3.7.2 Indeks Kekayaan Jenis 

Pada analisis data ini, yang diperhitungkan adalah perjumpaan dengan 

mamalia kecil non volan secara langsung. Indeks kekayaan jenis 

mengombinasikan nilai kelimpahan/kerapatan individu pada setiap unit contoh 

yang berukuran sama yang di tempatkan pada habitat atau komunitas yang sama. 

Metode perhitungan Indeks Kekayaan Margalef dengan rumus sebagai berikut. 

 

𝐷𝑚𝑔 =
(𝑆 − 1)

𝑙𝑛 𝑁
 

Keterangan : 

Dmg = Indeks diversitas Margalef 

S  = Jumlah jenis yang teramati 

N  = Jumlah total individu yang teramati 

Ln  = Logaritma natural  

 
Jorgensen et al. (2005) mengkategorikan kriteria berdasarkan indeks 

kekayaannya sebagai berikut. 

1. Nilai indeks kekayaan jenis >4,00 = kekayaan pada habitat tersebut dalam 

kelas baik.  

2. Nilai indeks kekayaan jenis 2,5-4,00 = kekayaan pada habitat tersebut 

dalam kelas moderat/sedang. 

3. Nilai indeks kekayaan jenis <2,5 = kekayaan pada habitat tersebut dalam 

kelas buruk.  

 
 
3.7.3 Indeks Dominansi 

Penguasaan atau dominansi spesies dalam komunitas bisa terpusat pada satu 

spesies, beberapa spesies, atau pada banyak spesies yang dapat diperkirakan dari 

tinggi rendahnya indeks dominasi. Menurut Ferianita (2007), kisaran indeks 

dominan adalah 0-1 apabila nilai Di=0 maka tidak terdapat spesies yang 

mendominasi spesies yang lain atau komunitas labil, karena tekanan ekologis. 

Metode perhitungan Indeks Dominasi dengan rumus Simpson`s Index/(Di) sebagai 

berikut. 
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𝐷 = 𝛴[


ே
]2 

Keterangan :  

D  = Indeks dominasi 

ni  = Jumlah individu suatu spesies 

N  = Jumlah total individu 

 
 
3.7.4 Indeks kemerataan Jenis 

Indeks kemerataan jenis mamalia dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

 

𝐸 =
𝐻′

ln 𝑆
 

Keterangan : 

E  = Indeks kemerataan Pielou 

H`  = Indeks keanekaragaman jenis 

S  = Jumlah jenis 

 
Nilai indeks kemerataan berkisar 0-1, jika nilainya 0 menunjukan tingkat 

kemerataan spesies pada komunitas tersebut sangat tidak merata, sedangkan jika 

nilainya mendekati 1 maka hampir seluruh spesies yang ada mempunyai 

kelimpahan yang sama (Magurran, 2004). 

 
 
3.7.5 Kondisi Tutupan Lahan 

Kondisi tutupan lahan dianalisis secara deskriptif dan kuantitatif 

berdasarkan faktor biotik. Kondisi tutupan lahan diperoleh dari data sekunder 

hasil analisis vegetasi tumbuhan fase pohon untuk menggambarkan vegetasi 

penyusun tutupan lahan mamalia kecil non volan di Kecamatan Ulubelu serta 

faktor lain yang berpengaruh seperti aktivitas manusia yang berdampak bagi 

mamalia kecil non volan. Data sekunder hasil analisis vegetasi pada fase pohon 

yaitu dianalisis menggunakan indeks nilai penting (INP) dan indeks 

keanekaragaman jenis (Shannon-wiener). Analisis vegetasi dilakukan pada 

tumbuhan fase pohon yang ada di berbagai tipe tutupan lahan, karena  

keanekaragaman dan dominasi jenis pohon dalam suatu biodiversitas kawasan 
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dapat dijadikan sebagai kriteria dalam uji keberlanjutan ekosistem kawasan hutan. 

Oleh sebab itu, keanekaragaman dan dominasi jenis pohon dapat dijadikan 

sebagai salah satu indikator biodiversitas suatu tutupan lahan.  

Analisis indeks nilai penting dilakukan pada tumbuhan fase pohon, 

tujuannya untuk mengetahui jenis-jenis pohon yang mendominasi lokasi 

penelitian. Pamoengkas dan Zamzam (2017) menyatakan bahwa jenis pohon yang 

dominan disebut sebagai jenis yang dapat menggambarkan lingkungannya secara 

efisien dalam suatu vegetasi. Jenis yang dominan pada berbagai fase merupakan 

jenis yang memiliki INP tertinggi pada suatu vegetasi kawasan (Kusmana, 1997). 

Nilai penting jenis tertentu dalam suatu vegetasi memberikan gambaran mengenai 

pengaruh atau parameter yang menunjukkan peranan jenis tersebut terhadap 

kondisi tutupan lahannya (Parmadi et al., 2016).  

Semakin besar indeks nilai penting (INP) suatu jenis pohon maka semakin 

besar tingkat penguasaan terhadap vegetasi begitu juga dengan sebaliknya. 

Kehadiran jenis pohon tertentu pada suatu vegetasi menunjukkan kemampuan 

adaptasi suatu makhluk hidup pada habitat dan toleransi yang besar terhadap 

kondisi lingkungannya. Komposisi dan struktur vegetasi pada INP tersebut 

dianalisis (Kusmana, 1997) melalui : 

 
Kerapatan (K)  = Jumlah individu (jenis tumbuhan) 
      Luas petak contoh (ha) 
 
Frekuensi (F)   = Jumlah petak ditemukan suatu jenis 
      Jumlah seluruh petak contoh 
 
Dominansi (F)  = Luas bidang dasar suatu jenis (m2) 
      Luas seluruh petak contoh (ha) 
 
KR    = Kerapatan suatu jenis       x 100% 
      Kerapatan total seluruh jenis  
 
FR    = Frekuensi suatu jenis       x 100% 
      Frekuensi seluruh jenis  
 
DR    = Dominansi suatu jenis       x 100% 
      Dominansi seluruh jenis  
 

Kemudian indeks nilai penting pada berbagai fase dianalisis dengan 

menggunakan persamaan (Kusmana, 1997): 
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INP = KR+FR+DR 

Keterangan :   

INP   = Indeks Nilai Penting 

KR   = Kerapatan Relatif 

FR   = Frekuensi Relatif 

DR   = Dominansi Relatif 

 
Indeks keanekaragaman jenis pada tumbuhan fase pohon dianalisis melalui 

nilai indeks Shannon-wiener yang digunakan sebagai parameter untuk mengetahui 

stabilitas suatu komunitas pohon untuk menjaga kestabilan meskipun terdapat 

gangguan pada komponen penyusunnya. Tinggi rendahnya nilai keanekaragaman 

fase pohon pada berbagai tipe tutupan lahan tergantung pada banyaknya jumlah 

jenis dan jumlah individu pada masing-masing tutupan lahan tersebut. Nilai 

indeks keanekaragaman jenis tumbuhan pada berbagai tipe tutupan lahan di lokasi 

penelitian dianalisis melalui rumus sebagai berikut. 

 

𝐻ᇱ = −  𝑃𝑖 𝑙𝑛 𝑃𝑖 

Keterangan :   

H`   = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

Pi   = ni/N 

Ni   = Jumlah individu setiap jenis 

N   = Jumlah individu seluruh jenis  

  
Besarnya indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wiener didefinisikan 

sebagai berikut, nilai keanekaragaman jenis <1,5 dikategorikan rendah, kemudian 

nilai 1,5 hingga 3,5 dikategorikan sedang dan nilai >3,5 dikategorikan bahwa 

keanekaragaman jenis yang tinggi (Magurran, 2004). 

Keanekaragaman jenis tumbuhan fase pohon penyusun vegetasi yang telah 

didapatkan pada berbagai tutupan lahan kemudian dianalisis menggunakan Uji 

Spearman dengan software IBM SPSS statistics 24. Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui hubungan atau tingkat korelasi antara keanekaragaman jenis 

tumbuhan pada fase pohon di suatu tutupan lahan terhadap jumlah individu 

mamalia kecil non volan, jumlah jenis mamalia kecil non volan, dan nilai 
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keanekaragaman jenis mamalia kecil non volan. Keanekaragaman jenis tumbuhan 

fase pohon diduga memiliki keterkaitan dengan keragaman mamalia kecil non 

volan pada suatu tutupan lahan. Hal ini secara langsung berkaitan terhadap 

sumber pakan, kemampuan adaptasi, dan tempat bernaung bagi mamalia kecil non 

volan. 

Sugiyono (2011) memberikan kriteria Uji Korelasi Spearman, yaitu uji yang 

memiliki hubungan signifikan atau berkorelasi apabila nilai Sig. (2-tailed) 

menunjukkan hasil perhitungan lebih kecil dari angka 0,05 dan hubungan 

dikatakan tidak berkorelasi atau tidak signifikan apabila nilai Sig. (2-tailed) lebih 

besar dari 0,05. Kemudian kriteria kekuatan korelasi (Sugiyono, 2011) yaitu 

sebagai berikut.  

1. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,00-0,25 mengartikan bahwa kekuatan 

korelasi tersebut memiliki hubungan sangat lemah. 

2. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,26-0,50 mengartikan bahwa kekuatan 

korelasi tersebut memiliki hubungan cukup. 

3. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,51-0,75 mengartikan bahwa kekuatan 

korelasi tersebut memiliki hubungan kuat.  

4. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,76-0,99 mengartikan bahwa kekuatan 

korelasi tersebut memiliki hubungan sangat kuat. 

5. Nilai koefisien korelasi sebesar 1,00 mengartikan bahwa kekuatan korelasi 

tersebut memiliki hubungan sempurna. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian keanekaragaman mamalia kecil non volan di 

beberapa tipe tutupan lahan pada areal perhutanan sosial : studi kasus Desa 

Penantian dan Desa Sinar Banten Kecamatan Ulubelu, Tanggamus, Lampung 

yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa. 

1. Jenis mamalia kecil non volan yang ditemukan pada keempat tipe tutupan lahan 

(hutan, monokultur, agroforestri, dan tutupan agroforestri pada lahan milik) di 

areal perhutanan sosial Kecamatan Ulubelu terdiri dari empat jenis yaitu 

Rattus tiomanicus sabae (tikus belukar), Maxomys baeodon (tikus duri 

kecil), Niviventer rapit (tikus pohon ekor panjang), dan Rhinosciurus 

laticaudatus (bajing tanah moncong runcing), yang berasal dari dua famili, 

yaitu Muridae dan Sciuridae.  

2. Persentase jumlah individu yang ditemukan pada berbagai tipe tutupan lahan. 

Tutupan lahan agroforestri kopi ditemukan paling banyak yaitu lima individu 

(62,5%) yang terdiri dari dua jenis dibandingkan dengan tutupan lahan 

monokultur sebanyak dua individu (25%), dan tutupan lahan hutan sebanyak 

satu individu (12,5%). Keanekaragaman dan kekayaan jenis mamalia kecil 

pada berbagai tipe tutupan lahan tertinggi yaitu pada tutupan lahan 

agroforestri di Desa Sinar Banten sebesar 0,69 (rendah) dan 0,72 (kelas 

buruk). 

3. Kondisi tutupan lahan pada vegetasi tutupan lahan di Kecamatan Ulubelu 

berpengaruh terhadap keberadaan mamalia kecil non volan. Kondisi tutupan 

lahan di Kecamatan Ulubelu banyak mengalami kerusakan akibat perubahan 

alih fungsi lahan menjadi kawasan perkebunan kopi, sehingga mempengaruhi 

biodiversitas di dalamnya. Kondisi tutupan lahan dengan kombinasi dan 
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keanekaragaman jenis pohon yang tinggi, baik komersial ataupun jenis pohon 

MPTS (multipurpose tree species) seperti nangka (Artocarpus heterophyllus), 

lamtoro (Leucaena leucocephala), durian (Durio zibethinus), mangga 

(Mangifera indica), dan rambutan (Nephelium lappeceum) dimanfaatkan oleh 

mamalia kecil non volan untuk mencari sumber pakan, tempat berlindung, 

bernaung sekaligus berinteraksi oleh spesies tumbuhan dan satwa lain dalam 

menunjang kehidupan mamalia kecil non volan sehingga berpengaruh 

terhadap keberadaan dan jumlah individu mamalia kecil non volan yang 

ditemukan.  

 
 

5.2 Saran 

Terdapat saran yang ditujukan kepada pihak yang terlibat dalam 

pengelolaan kawasan sebagai upaya mendukung kelestarian flora dan fauna di 

Kecamatan Ulubelu antara lain.  

1. Bagi masyarakat sekitar areal perhutanan sosial di Kecamatan Ulubelu 

diharapkan tetap menjaga kebudayaan dalam hal pemanfaatan flora dan 

fauna, salah satunya dengan tidak melakukan perubahan alih fungsi lahan 

hutan menjadi kawasan perkebunan secara terus-menerus. 

2. Bagi pengelola kawasan, dengan adanya pengetahuan asli masyarakat sekitar 

areal perhutanan sosial dan pengetahuan ilmiah mengenai keanekaragaman 

mamalia kecil non volan dapat menjadi salah satu langkah awal dalam 

pengelolaan kawasan yang baik dan benar. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, perlu dilakukan penelitian lebih mendalam 

mengenai pola dan pengaruh penggunaan umpan terhadap keragaman 

mamalia kecil non volan yang ditemukan. 
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